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ABSTRACT

This study aims to analyze the density and net calorific value and analyze the traditional market waste
leachate. The sampling locations were in traditional markets in 5 districts/cities, namely Manado City, Bitung
City, North Minahasa Regency, Minahasa Regency, and Tomohon City. This research was conducted in May —
August 2021. The method used in this study is a quantitative descriptive survey research method and tabulated
analysis equipped with a histogram graph. Visiting and observing at the research site then combining it with
primary and secondary data. Primary data in the form of waste samples to be observed and secondary data in
the form of information or supporting documents from related parties. The parameters observed were the density
of traditional market waste, calculating the Net Calorific Value of each waste sample, and analysis of pH, TDS,
TSS, EC in traditional market waste leachate. The conclusion of this study is that organic waste shows the
highest density value in 5 regencies/cities and the average net calorific value of 5 regencies/cities ranges from
7000 kcal/kg — 8000 kcal/kg and the presence of leachate in traditional market waste shows high TDS value.
Likewise, the EC value indicates the presence of cation ions in the leachate. The presence of leachate is intended
not as a pollutant component but as an indicator that can provide nutrients for plant growth.

Keywords : leachate; rubbish; traditional market

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis nilai densitas dan net calorific value dan menganalisis air lindi
sampah pasar tradisional. Lokasi pengambilan sampel di Pasar Tradisional yang berada di 5 Kabupaten/Kota
yaitu Kota Manado, Kota Bitung, Kabupaten Minahasa Utara, Kabupaten Minahasa, dan Kota Tomohon.
Penelitian ini dilakukan pada bulan Mei — Agustus 2021. Metode yang digunakan dalam penelitian ini ialah
metode penelitian survey deskriptif kuantitatif dan analisis tabulasi dilengkapi dengan grafik histogram.
Mengunjungi dan mengamati di lokasi penelitian kemudian menggabungkan dengan data primer dan sekunder.
Data primer berupa sampel-sampel sampah yang akan diamati dan data sekunder berupa informasi atau dokumen
penunjang dari pihak terkait. Parameter yang diamati yaitu densitas sampah pasar tradisional, menghitung Net
Calorific Value dari masing-masing sampel sampah, dan analisis pH, TDS, TSS, EC pada air lindi sampah pasar
tradisional. Kesimpulan dari penelitian ini adalah sampah organik menunjukkan nilai densitas paling tinggi di 5
kab/kota dan nilai rata- rata net calorific value dari 5 kab/kota berkisar antara 7000 kcal/kg — 8000 kcal/kg serta
keberadaan air lindi pada sampah pasar tradisional menunjukkan nilai TDS yang cukup tinggi. Begitu juga
dengan nilai EC yang menunjukkan adanya io kation pada air lindi. Keberadaan air lindi yang dimaksudkan
bukan sebagai komponen pencemar tetapi sebagai indikator yang dapat memberikan nutrisi bagi pertumbuhan
tanaman.

Kata kunci : air lindi; sampah; pasar tradisional
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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Berdasarkan Badan Pusat Statistik 2019
terdapat 150 pasar tradisional di Sulawesi Utara.
Pasar tradisional adalah pasar yang dalam
pelaksanaannya bersifat tradisional dan ditandai
dengan pembeli serta penjual yang bertemu
secara langsung. Proses jual-beli biasanya
melalui proses tawar menawar harga, hal ini
sangat berbeda dengan pasar modern.

Pasar tradisional memiliki dampak
negatif terhadap lingkungan yaitu terjadinya
aktivitas jual-beli di pasar yang menghasilkan
sampah pasar. Sampah pasar berupa sisa sayuran,
buah-buahan, dan bahan lainnya, dapat membusuk
dan menimbulkan bau yang tidak sedap. Sisa bahan
makanan yang tidak laku terjual juga menjadi
sampah yang dapat mengotori pasar. Kebiasaan
masyarakat yang membuang sampah tidak pada
tempatnya juga dapat mengurangi estetika pasar
(Ritonga et al, 2013).

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 18
Tahun 2008 tentang Pengelolaan Sampah,
pengertian sampah itu sendiri ialah sisa kegiatan
sehari-hari manusia dan/atau proses alam yang
berbentuk padat. Sampah (limbah padat) adalah
segala bentuk limbah yang di timbulkan dari
kegiatan manusia maupun binatang yang
biasanya berbentuk padat dan secara umum
sudah di buang, tidak bermanfaat atau tidak
dibutuhkan lagi (Tchobanoglous, 1993).

Kuantitas sampah setiap tahun terus
meningkat seiring dengan pertambahan jumlah
penduduk serta kualitas kehidupan masyarakat
sekitar yang cenderung komsumtif. Korelasi
yang erat dalam permasalahan sampah antara pola
hidup dengan budaya masyarakat, pertambahan
jumlah penduduk, bertambahnya volume karena
perubahan pola konsumsi masyarakat serta jenis dan
karakteristik sampah yang semakin beragam (Sidik,
2011).

Sampah organik atau sering disebut
dengan sampah basah adalah jenis sampah yang
mudah membusuk dan dapat hancur secara alami
seperti daging, ikan, sayuran, nasi dan potongan
rumput/daun/ranting. Sampah organik adalah
jenis sampah yang banyak dibuang oleh
masyarakat, dimana sampah ini memiliki
kandungan air yang tinggi sehingga cepat

membusuk. Saat membusuk sampah organik
menimbulkan bau busuk yang dapat menjadi
sumber penyakit dan menyebabkan pencemaran
lingkungan. Cara pandang masyarakat pada
sampah seharusnya tidak lagi memandang sampah
sebagai hasil buangan yang tidak berguna
melainkan dipandang sebagai sesuatu Yyang
memiliki nilai guna dan manfaat (Asteria et al,
2016).

Menurut  SIPSN  (Sistem  Informasi
Pengelolaan Sampah Nasional) tahun 2020, data
timbulan sampah harian (TSH) dan timbulan
sampah tahunan (TST), Kota Manado 332.89 ton
TSH dan 121,504.81 TST, Kota Bitung 157.59 ton
TSH dan 57,521.74 ton TST, Kota Tomohon 70.41
ton TSH dan 25,699.98 ton TST, Kabupaten
Minahasa 171.78 ton TSH dan 62,700.43 TST dan
Kabupaten Minahasa Utara 103.85 ton TSH dan
37,904.52 TST. Sedangkan data komposisi sampah
berdasarkan sumber sampah yaitu sampah rumah
tangga 44.68%, sampah pasar 15.18%, fasilitas
publik 11.72%, Perniagaan 10.29%, Perkantoran
8.99%, Lain-lain 9.14%.

Pada umumnya pasar tradisional di
Sulawesi Utara khususnya Kota Manado, Kota
Bitung, Kabupaten Minahasa Utara, Kabupaten
Minahasa dan Kota Tomohon, terjadi berbagai
aktivitas yang mengumpulkan banyak orang yang
bertransaksi  jual-beli setiap hari sehingga
menghasilkan sampah pasar bertambah banyak.
Untuk memperkirakan total massa dan total
volume sampah yang dihasilkan dari pasar, maka
data densitas sampah  diperlukan  untuk
pengelolaan sampah pasar (Puspitasari, 2008).

Sementara itu, perkembangan manajemen
sampah tidak sebanding dengan laju timbunan
sampah pasar dan adanya kelemahan dari sistem
pembuangan sampah, yaitu kurangnya sistem
pengolahan sampah padat dan air lindi yang
dihasilkan dari sampah pasar. Air lindi berpotensi
besar mencemari lingkungan, tetapi dalam
penelitian ini, jenis lindi yang dimaksud bukan
sebagai komponen pencemaran tetapi sebagai
indikator yang dapat memberikan nutrisi bagi
pertumbuhan tanaman lewat pengelolaan yang
tepat. Pembentukan air lindi dipengaruhi oleh
karakteristik sampah organik dan anorganik (Ali,
2011).

Selain memerlukan data densitas sampah
dan pengolahan air lindi sampah maka
diperlukan juga data net calorific value untuk
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menunjang pengolahan sampah pasar selanjutnya.
Menurut Wiradarma (2002) dalam sampah organik
dapat digunakan sebagai energi panas maka akan
mampu menghasilkan energi listrik sebesar 3,25
MW. Energi panas yang dimaksud diperoleh dari
hasil kalkulasi nilai kalori yang merupakan hasil
kali antara kalor spesifik dengan komposisi
sampah.

Berdasarkan uraian di atas maka perlu
dilakukan penelitian analisis densitas sampah, nilai
kalor dan air lindi pada sampah pasar tradisional di
lima kabupaten/kota Provinsi Sulawesi Utara.

Rumusan Masalah
Rumusan masalah dalam penelitian ini
yaitu :
1. Bagaimana nilai densitas dan net calorific
value pasar tradisional?
2. Bagaimana keberadaan air lindi sampah pasar
tradisional?

Tujuan Penelitian
Tujuan pelaksanaan penelitian ini adalah
untuk :
1. Menganalisis nilai densitas dan net calorific
value.
2. Menganalisis air lindi sampah pasar tradisional.

Manfaat Penelitian

1. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat
memberikan informasi kepada pemerintah
Provinsi Sulawesi Utara khususnya di 5
Kabupaten/Kota yang secara khusus lokasinya
di teliti.

2. Jadi bahan pertimbangan bagi dinas terkait
dalam hal pengelolaan sampah di tempat
masing-masing khususnya sampah pasar
tradisional.

3. Penelitian ini diharapkan bisa memberikan
informasi kepada pembaca dan bisa menjadi
informasi awal bagi yang ingin melanjutkan
penelitian tentang pengelolaan sampah pasar
tradisional.

METODE PENELITIAN

Tempat dan Waktu Penelitian

Lokasi pengambilan sampel di Pasar
Tradisional yang berada di 5 Kabupaten/Kota
yaitu Kota Manado, Kota Bitung, Kabupaten

Minahasa Utara, Kabupaten Minahasa, dan Kota
Tomohon. Penelitian ini dilakukan pada bulan
Mei — Agustus 2021.

Jenis Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian
ini ialah metode penelitian survey deskriptif
kuantitatif dan analisis tabulasi dilengkapi dengan
grafik histogram. Mengunjungi dan mengamati di
lokasi penelitian kemudian menggabungkan
dengan data primer dan sekunder. Data primer
berupa sampel-sampel sampah yang akan diamati
dan data sekunder berupa informasi atau dokumen
penunjang dari pihak terkait.

Alat dan Bahan
Box pengukuran sampel 50 x 50 x 50 cm
kantong plastik sampah, sarung tangan, masker
3ply, timbangan, ember, botol, alat penggiling, alat
pencetak briket, larutan tepung kanji, oven, pH
meter, TDS meter, EC meter, beaker glass, filter
Millipore, vacuum pump.

Parameter yang Diamati
Parameter yang diamati yaitu densitas
sampah pasar tradisional, menghitung Net
Calorific Value dari masing-masing sampel
sampah, dan analisis pH, TDS, TSS, EC pada air
lindi sampah pasar tradisional.

Prosedur Penelitian
1. Penentuan Densitas Sampah

a. Pengukuran timbulan sampah pasar
dilakukan pukul 06.00 —17.00 WITA di
5 (lima) lokasi pasar yang sudah di
tentukan.

b. Mengambil sampah yang di angkut oleh
mobil pengangkut sampah kemudian
mengukur sampah dalam box sampling.

c. Perhitungan densitas sampah
menggunakan rumus.

berat sampah (kg)

Densitas =
volume sampah (m3)

2. Penentuan Net Calorific Value

Penentuan Net Calorific Value
menggunakan perhitungan energi sampah
konvensional dengan persamaan sebagai

berikut :
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Hn =88.2R + 40.5 (G+P) — 6W

Dimana :

Hn = Net Calorific Value (Kcal/kg)

R = Plastik (% Berat Kering)

G Sampah Organik (% Berat Kering)
P Kertas (% Berat Kering)

W = Kadar Air (% Berat Kering)

Analisis pH, TDS, TSS dan EC pada air Lindi
(Air Sampah)

Untuk mendapatkan sampel air lindi,
terlebih  dahulu siapkan ember untuk
menampung sampah pasar yang sudah di
ambil. Kemudian pilah sampah pasar dan yang
dipilih hanya sampah organik. Pengecekan
dilakukan 1 minggu 2 kali. Di cek terus
menerus dan jika sudah ada air lindi ditampung
kedalam botol plastik yang sudah disediakan
dan sudah diberi label. Setelah itu dilakukan
analisis/uji lebih lanjut di laboratorium.

Analisis pH (Power Hidrogen) :

a. Pengukuran pH dilakukan dengan
menggunakan pH meter.

b. Alat pH meter di kalibrasi dengan
menggunakan akuades.

c. Selanjutnya bilas elektroda dengan sedikit
sampel air lindi dan celupkan elektroda
kedalam sampel lindi sampai pH meter
menunjukkan pembacaan yang tetap.

d. Dicatat hasil pembacaan skala atau angka
digitalnya.

Analisis TDS (Total Dissolved Solids) :

a. Hidupkan alat TDS meter.

b. Masukkan sampel air lindi sebanyak 40 ml
kedalam beaker glass.

c. Celupkan TDS meter kedalam beaker
glass.

d. Kemudian tunggu 2-3 menit sampai
pembacaan pada alat TDS meter stabil.

e. Catat nilai/angka yang tertera pada layar
alat.

Analisis TSS (Total Suspended Solids) :
a. Siapkan filter (Millipore dengan porositas
0,45 pm) dan vacum pump.
b. Lalu disaring 2x20 ml akuades dan
dibiarkan penyaringan selama 2-3 menit
untuk menghisap kelebihan air.

¢. Kemudian keringkan kertas saring dalam
oven selama 1 jam pada temperature
103°C - 105°C.

d. Setelah itu didinginkan di dalam desikator
dan kemudian ditimbang.

e. Ambil sampel air lindi dengan gelas ukur
kemudian diaduk dan disaring dengan
menggunakan kertas filter yang telah di
timbang.

f. Lalu keringkan filter dan residu dalam
oven dengan temperature 103°C - 105°C
selama 1 jam dan dinginkan di dalam
desikator kemudian ditimbang.
Perhitungan TSS menggunakan rumus :

1000

7SS (mg/L) = (A=B) o

Keterangan :
A = Berat filter dan residu (mg)
B = Berat filter (mg)

Analisis EC (Electrical Conductivity) :

a. Nyalakan alat EC meter.

b. Rendam alat ke dalam air/larutan sampai
ke batas maksimum (+/- 5¢cm).

¢. Tunggu sampai angka pada layar stabil.
EC meter akan otomatis mengkompensasi
variasi suhu.

d. Setelah pembacaan stabil (30 - 45 detik),
tekan tombol hold untuk menghentikan
pengukuran sehingga angka tetap setelah
EC meter diangkat.

e. Catat angka yang tertera pada layar.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Densitas Sampah
Pengukuran densitas dilakukan untuk
mengetahui timbulan sampah yang masuk dengan
mengetahui volume sampah yang ada.
Densitas sampah dapat dihitung sebagai
berikut :

berat sampah (kg)

Densitas =
volume sampah (m3)

Hasil perhitungan densitas sampah tahap 1 dapat
dilihat pada Tabel 1.
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Tabel 1. Nilai Densitas Sampah Pasar Tahap 1

No. Jenis Tahap 1
Sampah Kabupaten/Kota
Manado Bitung Minahasa Utara Minahasa Tomohon

Berat  Volume Densitas Berat Volume Densitas Berat Volume Densitas Berat Volume Densitas Berat Volume Densitas
(ke) (m) (kem’) (kg) (m) (kgm) (kg) (m) (kgm) (kg) (m) (kgm’) (kg) (m) (kgm)

l.  Orgamk 2,13 0,125 17,04 - - - 33 0125 26,72 1,78 0,125 1424 715 0,125 57,20
Coklat

2. Organk 093 0,125 744 9,10 0,125 7280 264 0,125 21,12 2073 0,125 165,84 - - -
Buah

3. Organk 2372 0,125 189.76 - - - 1140 0,125 9120 1063 0.125 85,04 772 0,125 61,76
Hijau

4. Organk - - - 098 0,125 7,84 - - - - - - - - -
Makanan

5. Organik - - - 1620 0125 129,60 - - - - - - - 0,125 -
Sayur

6. PETE/ 021 0,125 1,64 020 0,125 1,60 020 0,125 1,60 - - - 0,09 0,125 0,68
PET (1)

7. HDPE/ 015 0,125 1,20 0,10 0,125 080 013 0125 1,04 - - - 0,01 0,125 0,08
PEDH (2)

8. LDPE/ 040 0,125 320 1,30 0,125 10,40 - - - - - - 212 0,125 16,96
PE-LD
“4)

9. PP (5) 028 0,125 2,24 0,10 0,125 080 030 0,125 240 066 0,125 528 0,14 0,125 1,12
10 Kertas 028 0,125 2,24 041 0,125 328 055 0,125 440 098 0,125 7.84 6,62 0,125 52,96
1. Kaleng 023 0,125 1,84 020 0,125 1,60 - - - - - - 0,10 0,125 0,80

12. Kayu - - - - - - - - - - - 022 0,125 1,76
13. Karet - - - - - - - - - 040 0,125 3.20 - - -
14.  Ranting - - - - - - 020 0,125 1,60 - - - - - -
15. Botol - - - - - - 081 0,125 6,48 - - - - - -
Kaca
16. PVC/V - - - - - - 022 0,125 1,76 - - - - - -
(3)

17.  PS(6) - - - 0,10 0,125 0,80 0,14 0,125 1,12
18. DIl - - - - - - 1,00 0,125 8,00 - - - -

Sumber : Analisis Laboratorium, 2021

Tabel 2. Nilai Densitas Sampah Pasar Tahap 2

No. Jenis Tahap 2
Sampah Kabupaten/Kota
Manado Bitung Minahasa Utara Minahasa Tomohon

Berat  Volume Densitas Berat Volume Densitas Berat Volume Densitas Berat Volume Densitas Berat Volume Densitas
(kg) )  kgm’) (ke) () (kem)) (kg) () (kg’) (kg) () (kgm') (ky) (m) (kem))
. Ok 357 0125 2835 - ; } - - 148 015 1188 - - }

Coklat
2. Ogamk 321 0125 2568 900 0125 9944 923 0125 T84 1597 0125 12776 1771 0125 14164
Buah
3. Organik 5,18 0,125 41,44 1436 0,125 11488 1682 0,125 134,56 - - - . - -
Hijau
4. Organik - - - - - - - - - - - . . . .
Makanan
5. Organik - - - - - - - - - 885 0,125 70,76 13,97 0,125 111,76
Sayur
b. PELE/ - - - 0,06 0,125 0.4% - - - - - - - - -
PET(1)
1. HDPE/ - - - 0,01 0,125 0,08 - - - - - - . - R
PEDH (2)
8. LDPE/ 0,31 0,125 248 0,49 0,125 3,92 0,85 0,125 6,76 040 0,125 320 0,50 0,125 400
PE-LD (4)
9.  PP(3) 016 0125 128 001 0125 008 013 0125 104 - . S0l 0125 080
10 Kertas 0,17 0,125 1,36 0,19 0,125 148 038 0,125 3,00 - - - . - .
1. Kaleng - - - - - - - - - - B . - -
12. Kayu - - - - - - - - - - - . - - .
13. Karet - - - - - - - - - - - . . . R
14, Ranting - - - - - - - - - - - B . - .
15. Botol - - - - - - . - - - . . . . .
Kaca
16. PVC/IV(3) - - - - - - 0,01 0,125 0,08 - - - . - .
17. PS(6) - - - - - - - - - - - . . . R
18. DIl - - - - - - - - - - - . . . .

Sumber : Analisis Laboratorium, 2021
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Rata-rata Nilai Densitas Sampah Pasar
Tradisional di 5 Kab/Kota Provinsi
Sulawesi Utara
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Gambar 1. Grafik Histogram Rata-rata Nilai
Densitas Sampah Pasar Tradisional

Gambar 1 menunjukkan rata-rata nilai
densitas dari masing-masing jenis sampah. Dari
nilai densitas keseluruhan, sampah organik
memiliki nilai densitas yang lebih tinggi dari
sampah jenis yang lain. Aktivitas pertanian di 5
kab/kota yang diteliti memang cukup tinggi
sehingga menghasilkan produk organik yang
banyak. Densitas sampah dinyatakan sebagai berat
sampah per satuan volume (kg/m?®). Data densitas
sampah diperlukan dalam pengelolaan sampah
untuk memperkirakan total massa dan total volume
sampah yang harus ditangani (Puspitasari, 2008).

Sampel Tahap 1 di Kota Tomohon memiliki
total kalori paling tinggi dibandingkan dengan
kabupaten/kota yang lain. Persentase plastik dan
organik juga lebih tinggi dari yang lain. Subramanian
(2000) mengatakan plastik terbuat dari petroleum
atau gas alam sehingga menyimpan kandungan
energi yang sangat tinggi dibandingkan dengan
komponen lain dalam sampah.
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Gambar 2. Grafik Histogram Rata-rata Nilai Net
Calorific Value Sampah

Grafik histogram net calorific value,
menunjukkan rata-rata nilai kalori dari 5 kab/kota
dengan jumlah 7445,94 kcal/kg — 8054,94 kcal/kg.

Analisis Air Lindi
Hasil uji pH, TDS, TSS dan EC air lindi
dapat di lihat di Tabel 4.

Tabel 4. Hasil Uji Air Lindi

Net Calorific Value - — Tagzpl =
. - 0 okasi
_ Hasil perhitungan dengan menggunakan 1 Kota Manado 545 8105 43 1846
perhitungan energi sampah konvensional dapat di 2 Kota Bitung 495 7168 39 1450
lihat Tabel 3. 3 Kabupaten 5,31 7448 47 1524
Minahasa Utara
Tabel 3. Nilai Kalori Sampah Pasar 4 Kabupaten 3,6 6317 43 1910
Berat Berat Berat E;dt:i' Kalori Minahasa
No Komposisi Plastik  Organik  Kertas air (keal/kg) 5 Kota Tomohon 6,72 6929 38 2646
(%) (%) (%) (%) = Tahap 2
Tahap 1 No Lokasi PH TDS TSS EC
L Ko 365 9435 099 5317 38723 1 Kota Manado 6,68 7525 24 1296
Adana .
2 Kota 595 9192 143 5017  4004.47 2 Kota Bitung 532 8364 28 2112
Bitung 3 Kabupaten 516 7687 29 980
3 Kot 1027 6118 2724 61 412082 Minahasa Utara
4 E‘;‘E“h‘i’; 215 93.93 278 655 371339 4 Kabupaten 487 brer 26 1380
upaten 2. . . . . .
Minzhasa Minahasa
5 Kabupaten 8.6 79.69 2,52 5817 3736.38 5 Kota Tomohon 6,17 6580 31 1422
Minahasa Sumber : Analisis Laboratorium, 2021
Utara
1 Ko 373 Tgﬁl;gz 135 9627 36503 Keterangan
Manado ) ) ’ ) ) 1. Ph = Power Hidrogen adalah asam basah
2 Kota 2.07 97.26 067 565 380974 .,
Bitons dari air satuan. _
3 Koa 186 9814 0 6783 373172 2. TDS = Total Dissolved Solid adalah jumah
omonon .
4  Kabupaten 15 98.5 0 6483 373255 padatan terlarut dalam air atau berat
Minahasa H H H
S Kabapaton 359 9504 137 67 381924 partikel ~ didalam air.  Satuannya
Minahasa mg/l
Utara

3. TSS =Total Suspended Solid adalah total
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padatan tersuspensi. Satuannya mg/I.
= Electrical Conductivity adalah

kepekatan dalam larutan nutrisi.

Satuannya mikrosiesmens/cm.

4. EC

Dari hasil analisis air lindi Tabel 4, dibuat
grafik histogram pada Gambar 3.

Amnalisis Air Lindi

mFrekuensi PH ®Frekuensi TDS

)

®
W

] L

=

-

OJ.

mFrekuensi TSS Frekuensi EC

Gambar 3. Grafik Histogram Analisis Air Lindi
Sampah Pasar

Grafik histogram menunjukkan nilai
frekuensi TDS lebih tinggi dari pada nilai pH, TSS
dan EC. Nilai TDS yang tinggi menunjukkan
jumlah padatan terlarut dengan sempurna di dalam
air. Nilai EC menunjukkan adanya ion kation di
dalam air lindi.

Pada dasarnya, pengelolaan sampah selalu
identik dengan kebijakan pemerintah. Formula
kebijakan pengelolaan sampah diatur sedemikian
rupa untuk pengelolaan yang berkelanjutan. Dalam
penelitian ini, penulis mencoba memperdalam
pembahasannya dalam Kerangka Kerja Analisis
Kebijakan Model Tinbergen (Ellis, 1992).

Tabel 5. Simulaszi Kebijakan Pemerintah dalam Pengelolaan Sampah Paszar Tradizional Menggunalkan

Keranglca Nodel Tinbergen

Wariabel Eksozencus

Hubunzan Antar Variabel

Wariabel Endogencus Tujuan Alkhir |

Instrumen \

Kesbiyjzkan
1. Peran .
Pemerintah :
Pengzeslolazan ~"-\

P ST 2 -
a.!'txs:‘.‘pasx \
v \

Kendala \“\
I. Penselolaan N

sampzh pasar he

W

tidak mencapai
S0%% dari jumlah

keseluruhan | 1. Penszelolaan
» sampzh sampzh pasar
2. Anggaran semalkin baik.
penselolaan 2. Amnzearan
S p_ah » penselolaan
sampzh pasar
Faktor-faktor diluar Pl
sasaran.

kontrol
1. Jumlizh pasar
tradisionzal yans

W

Bazagi peneliti,
lebih mudah

bertambah dan mensgumpulian
belum di data data dan
pemerintah mendapatian
2. Densitas mformas=i.
sampazah pasar 4. Imovas:
dari waktu ks penselolaan
waktu semakin — sampzh pasar
bertambah. spraialery

penelitian vans
terbaru menzenai
penselolaan dan
pemanfaatan
sampzh pasar.
Contoh analisisz

pasar dalam
pen=litian i

Yang Terjad: Setel.a.b\\,_
Kebijakan Diterapkan

meningzkat dengan
adanyza penelitian-

komponen sampzah

Twuan‘target
-4 1. Kebjzkan
Peamerintah terkcast | ——
penselolaan |
sampah pasar <+
2. Untuk
ketersediazn Kesejahteraan
tambahan pasokan So=ial
Listrik dan Untuk
ketersedia=n mendapatian
nilai dari EC yans baik dan
(Elactrical zehat =esual
. Conductivity) amamat UUD
NG ha=il analisis aur 1545
lird:

N

R Dampak sampins
1. Peninzk=tan
kebijakan vans=
terus-mensruas
tetap: pelak=ana=n
karans.
Panyuluhan
tentans=
penzelolaan
sampah yans
terlalu nomst
membuzat
masyarakat jermah
Dari sez: ekonomi
akan membuat
Anszsaran
Pendapatan dan
Belanmjz Dasrah
{(APBD) menjad:
bengkalk namam
retribust
penselolaan
szampah
ditingkatkam
dana tersebut
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KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

1. Sampah organik menunjukkan nilai
densitas paling tinggi di 5 kab/kota dan
nilai rata- rata net calorific value dari 5
kab/kota berkisar antara 7000 kcal/kg —
8000 kcal/kg.

2. Keberadaan air lindi pada sampah pasar
tradisional menunjukkan nilai TDS yang
cukup tinggi. Begitu juga dengan nilai EC
yang menunjukkan adanya io kation pada
air lindi. Keberadaan air lindi yang
dimaksudkan bukan sebagai komponen
pencemar tetapi sebagai indikator yang
dapat memberikan nutrisi bagi
pertumbuhan tanaman.

Saran

1. Sebaiknya pihak pengelola sampah (dalam
hal ini Pemerintah) melakukan sosialisasi
mengenai  pengelolaan sampah pasar
tradisional yang baik kepada masyarakat
seperti pentingnya pemilahan sampah dari
sumber sampah sehingga mempermudah
proses pengelolaan selanjutnya.

2. Sebaiknya dilakukan penelitian lanjutan
mengenai  pengelolaan sampah pasar
tradisional yang sesuai untuk wilayah studi
berdasarkan komposisi dan karakteristik
sampahnya.

3. Sebaiknya penulis selanjutnya melakukan
analisis pada air lindi dengan melakukan
uji pada parameter lainnya seperti COD,
BOD, dan lainnya.
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